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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemuasaan pakan terhadap pertumbuhan dan profil darah ikan 
lele dumbo pada sistem resirkulasi. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental. Ikan uji yang 
digunakan adalah ikan lele dumbo dengan panjang 7,87±0,09 cm dan berat 4,01±0,20 g sebanyak 120 ekor atau 
10 ekor per perlakuan. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan 3 ulangan. Variabel yang dikaji meliputi nilai 
laju pertumbuhan spesifik/spesifik growth rate (SGR), efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), dan profil darah. 
Perlakuan A (pemberian pakan setiap hari), perlakuan B (pemberian pakan selama 6 hari diikuti pemuasaan 
pakan 1 hari); perlakuan C (pemberian pakan selama 5 hari diikuti pemuasaan pakan 2 hari); dan perlakuan D 
(pemberian pakan selama 4 hari diikuti pemuasaan pakan 3 hari). Pengukuran profil darah dilakukan untuk 
mengukur kadar darah dalam tubuh ikan lele yang diberi perlakuan. Nilai SGR dari perlakuan A, B, C dan D 
berturut-turut adalah 2,57±0,06 %/hari, 2,17±0,11 %/hari, 1,65±0,10 %/hari, dan 1,80±0,08 %/hari. Nilai EPP 
dari perlakuan A, B, C dan D berturut-turut adalah 58,14±1,02 %, 54,64±2,94 %, 43,76±2,30 %, dan 47,56±2,25 
%. Profil darah pada ikan lele yang diberi perlakuan menunjukkan hasil rata-rata masih berada dibawah kadar 
normalnya, hasil ini disebabkan karena kurangannya nutrisi pakan. Dengan demikian, pemuasaan pakan ikan lele 
pada sistem resirkulasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan pemanfaatan pakannya. 
Kata kunci: Clarias gariepinus, Lele Dumbo, Pertumbuhan, Profil darah 
ABSTRACT 
 The effect of fasting time on the growth and bloods profile of catfish (Clarias gariepinus) in recirculating system 
were investigated. This research was used experimental method. One hundred and twenty catfishes with length 
7.87±0.09 cm and weight 4.01±0.20 g or 10 fish per treatment were tested under 4 treatments and 3 replicates. 
The variables including specific growth rate (SGR), efficiency of feed utilization (EPP), and profile of blood 
were examined. Four treatments were devided into A (feeding every day), B (feeding for 6 days followed by 1 
day starvation), C (feeding for 5 days followed by 2 days starvation); and D (feeding for 4 days followed by 3 
days starvation). Measurement of blood profiles was carried out to measure the levels of blood in catfish’s body 
that given preferential treatment. The SGR values of treatment A, B, C and D are 2.57±0.06 %/d, 2.17±0.11 %/d, 
1.65±0.10 %/d, and 1,80±0,08 %/d, respectively. The EPP values of treatment  A, B, C and D are 58,14±1.02 %, 
54.64±2.94 %, 43.76±2.30 %, and 47.56±2.25 %, respectively. Value of blood profile on catfish under treatment 
showed lower than normal levels, this result due to lack of feed nutrients. Thus, starvation on catfish in 
reciculating system has a significant effect on growth and  efficiency of feed utilization. 
Keywords: Clarias gariepinus, Catfish, growth, blood profile  
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Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi. Ikan ini mudah dipelihara dan dapat mencapai ukuran yang besar dalam waktu yang singkat. 
Pengembangan pemeliharaan ikan lele secara intensif memerlukan adanya perbaikan-perbaikan teknis secara 
berkelanjutan, baik oleh para petani itu sendiri maupun oleh lembaga-lembaga pemerintah (lembaga penelitian, 
perguruan tinggi, maupun dinas teknis). Perbaikan teknis ini antara lain perbaikan kontruksi kolam, kualitas air, 
teknik pemupukan, teknik pemberantasan hama penyakit, teknik pemeliharaan induk unggul, dan teknik 
pemberian pakan (Dwiyono, 2004). 
Salah satu perbaikan teknis yang dapat dilakukan, diantaranya adalah metode pemberian pakan. Pakan 
merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan produktifitas ikan. Permasalahan yang 
sering muncul pada usaha budidaya ikan lele yakni biaya pakan. Biaya untuk pakan buatan sangat mahal, 
sehingga dalam kegiatan budidaya lele harus diperhatikan teknik pemberian pakannya. Teknik pemberian pakan 
yang kurang tepat akan meningkatkan biaya produksi ikan tersebut (Dwiyono, 2004). 
Metode untuk menurunkan biaya pakan adalah dengan cara pemberian pakan yang efektif. Salah satunya 
adalah dengan cara pemuasaan pakan. Menurut Stanges et al. (2000), pada pembudidayan ikan dengan perlakuan 
pemuasaan (starving) yang dipelihara pada periode yang cukup atau satiation level, diharapkan terjadi 
pertumbuhan yang cepat setelah periode starving. Chatakondi dan Yant (2001) menambahkan bahwa fase 
pertumbuhan yang lebih besar dari normal, yang berkaitan dengan pemberian pakan kembali pada hewan darat 
dan air setelah mengalami masa pengurangan pemberian pakan disebut dengan pertumbuhan kompensasi 
(Compensatory Growth). Cara ini dilakukan untuk mempertahankan pertumbuhan ikan secara cepat untuk 
jangka waktu yang lama. 
Perbaikan teknis lainnya adalah perbaikan kualitas air. Cara yang digunakan untuk perbaikan kualitas air 
adalah dengan cara penerapan kolam resirkulasi. Penerapan kolam resirkulasi pada budidaya ikan lele dumbo 
tersebut bertujuan untuk memperbaiki kondisi kualitas air (Hastuti et al., 2011). Lekang (2007) menyatakan pula 
bahwa salah satu cara untuk memperbaiki kualitas air dengan penerapan resirkulasi. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui laju pertumbuhan spesifik dan profil darah ikan lele 
dumbo yang diberi perlakuan pemuasaan pakan pada wadah sistem resirkulasi. 
MATERI DAN METODE 
Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah  benih  lele  dumbo  yang  berasal  dari Pembudidaya  
Lele di Gunung Pati dengan ukuran  7,87±0,09  cm  dan bobot  rata-rata  4,05±0,20  g/ekor  sebanyak 120 ekor 
yang dipelihara dalam 12 wadah masing-masing 10 ekor. Wadah yang digunakan adalah wadah sistem 
resirkulasi dengan menggunakan ember dengan volume 17 liter. Bak filter menggunakan ember volume 25 liter 
kemudian diisi zeolit dengan volume 4 liter. Volume zeolit yang digunakan mengacu pada penelitian Harwanto 
et al., (2011), pemakaian zeolit dalam bak fiber adalah 10 liter/ 100 liter. Bak tandon menggunakan ember 
volume 30 liter. Air dari bak tandon menuju bak filter menggunakan pompa kekuatan 2000 L/jam yang dialiri 
melalui pipa paralon menuju bak tandon diberi kran untuk mengatur kekuatan aliran air, sedangkan untuk 
menghubungkan aliran air pada setiap wadah menggunakan pipa paralon dengan diameter 0,5 inci. Desain 
resirkulasi wadah pemeliharaan disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain Resirkulasi 
 
 Penelitian ini menggunakan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 
kali ulangan. Penelitian ini mengacu pada Santoso et al., (2006) dengan masing-masing perlakuan A (Pemberian 
pakan selama 7 hari tanpa adanya pemuasaan), perlakuan B (Pemberian pakan selama 6 hari dan diikuti 
pemuasaan 1 hari pada sistem resirkulasi),  perlakuan C (Pemberian pakan selama 5 hari dan diikuti pemuasaan 
Keterangan : 
1. Wadah Filter 
2. Filter Zeolit 
3. Wadah Pemeliharaan 
4. Wadah Tandon 
5. Pompa 
 Arah Sirkulasi Air 
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2 hari pada sistem resirkulasi), perlakuan D (Pemberian pakan selama 4 hari dan diikiuti pemuasaan 3 hari pada 
sistem resirkulasi) yang diteliti selama 42 hari. 
 Variabel yang dikaji meliputi nilai laju pertumbuhan spesifik/spesfifik growth rate (SGR), efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP), profil darah dan kualitas air. 
Laju Pertumbuhan Spesifik  
 Menurut Steffens (1989), untuk menentukan laju pertumbuhan spesifik adalah:  
 SGR = lnWt-lnW0 x 100% 
   t1-t0 
 Keterangan : 
 SGR = Laju pertumbuhan berat spesifik (%/hari)  
 Wt = Bobot biomassa pada akhir penelitian(g)  
 W0 = Bobot biomassa pada awal penelitian (g)  
 t1 = Waktu akhir penelitian (hari)  
 t0 = Waktu awal penelitian (hari) 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan 
 Menurut Tacon (1987), perhitungan efisiensi pemanfaatan pakan: 
 EPP = Wt – W0 x 100%  
  F 
 Keterangan:     
 EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%)  
 Wt   = Biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g)  
 W0 = Biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
 F = Jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama penelitian (g) 
Pengamatan Profil Darah 
 Pengamatan profil darah meliputi kadar hematokrit, kadar haemoglobin, total eritrosit dan total leukosit 
yang diamati pada awal dan akhir penelitian. 
Kualitas Air 
 Pengukuran kualitas air meliputi suhu, oksigen terlarut (DO) dan pH diamati setiap 5 hari sekali, 
sedangkan amonia dilakukan pada awal, tengah dan akhir penelitian yang diambil dari wadah pemeliharaan. 
Analisis Data 
 Analisa ragam (Anova) dilakukan untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap laju pertumbuhan 
spesifik dan efisiensi pemanfaatan pakan. Analisa deskriptif digunakan untuk menilai profil darah (eritrosit, 
leukosit, haemoglobin, hematokrit) dan kualitas air. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian didapatkan bahwa  nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) pada ikan lele yang dipuasakan 
berturut-turut adalah perlakuan A (2,57±0,06%/hari), kemudian perlakuan B (2,17±0,11%/hari), C 
(1,65±0,10%/hari), dan perlakuan D (1,80±0,08%/hari) (Tabel 1). 
Tabel 1. Nilai laju pertumbuhan spesifik (SGR) 
 Variabel  Perlakuan 
Ulangan  
Rerata ± SD 
1 2 3 
SGR (%/hari) 
  
A 2,64 2,55 2,52 2,57 ± 0,06
a
 
B 2,22 2,24 2,04 2,17 ± 0,11
b
 
C 1,74 1,54 1,67 1,65 ± 0,10
c
 
D 1,75 1,77 1,89 1,80 ± 0,08
c
 
Keterangan : Superscript yang berbeda pada kolam yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar 
perlakuan 
 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa pemuasaan pakan yang berbeda pada ikan lele yang dipelihara 
diwadah sistem resisrkulasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan spesifik (P<0,01). Hasil uji 
wilayah ganda Duncan juga menunjukkan bahwa pertumbuhan pada perlakuan A berbeda nyata dengan 
perlakuan B, C dan D. Perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan C dan D, sedangkan pada perlakuan C dan 
D tidak berbeda nyata. 
Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan pakan sama dengan hasil 
laju pertumbuhannya. Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan pakan tertinggi adalah perlakuan A 
(58,14±1,02 %), kemudian diikuti perlakuan B (54,64±2,94 %), perlakuan D (47,56±2,25 %) dan terendah 
perlakuan C (43,76±2,30 %) (Tabel 2). 
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Tabel 2. Hasil perhitungan nilai efisiensi pemanfaatan pakan 
 Variabel  Perlakuan 
Ulangan  
Rerata ± SD 
1 2 3 
EPP (%) 
  
A 58,86 58,59 56,98 58,14±1,02
a
 
B 56,21 56,46 51,25 54,64±2,94
a
 
C 45,50 41,16 44,62 43,76±2,30
b
 
D 45,61 47,03 50,03 47,56±2,25
b
 
Keterangan: Superscript yang berbeda pada kolam yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata antar 
perlakuan 
 
Tabel 2 juga menunjukkan bahwa pemuasaan pakan yang berbeda pada ikan lele yang dipelihara di 
wadah sistem resirkulasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap efisiensi pemanfaatan pakannya (P<0,01). 
Hasil uji wilayah ganda Duncan juga menunjukkan bahwa pemanfaatan pakan pada perlakuan A tidak berbeda 
nyata dengan perlakuan B, akan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan C dan D. Perlakuan B berbeda nyata 
dengan perlakuan C dan D, sedangkan perlakuan C tidak berbeda nyata dengan perlakuan D. Hasil pengukuran 
profil darah ikan lele yang dipuasakan disajikan pada Tabel 3. 











(Angka et al.,1985) 
Panjang (cm) 8,87 13,50 11,16 11,36 10,60 - 
Berat (g) 4,55 18,26 10,87 11,00 7,63 - 
Hematokrit (%) 14,75 23,00 22,00 20,00 19,00 30,8-45,5% 
Haemoglobin (gr%) 3,70 5,40 4,30 5,50 4,60 12-14 gr % 
Eritrosit (x10
6





) 15,38 5,90 34,30 18,10 22,40 20-150x10
3
 
Keterangan : Perlakuan A (Pemberian pakan selama 7 hari tanpa adanya pemuasaan), perlakuan B 
(Pemberian pakan selama 6 hari dan diikuti pemuasaan 1 hari pada sistem resirkulasi), 
perlakuan C (Pemberian pakan selama 5 hari dan diikuti pemuasaan 2 hari pada sistem 
resirkulasi), perlakuan D (Pemberian pakan selama 4 hari dan diikiuti pemuasaan 3 hari pada 
sistem resirkulasi). 
 
Tabel 3, menunjukkan bahwa nilai profil darah rata-rata dari setiap variabel berada dibawah kadar normal 
ikan lele sehat. Hasil dari pengukuran kualitas air selama penelitian tersaji pada Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil pengukuran kualitas air pada wadah resirkulasi 
Variabel Kisaran nilai yang didapatkan 
Kelayakan Pustaka 
(Khairuman dan Amri, 2002) 
pH 8,42-8,88 6,5-9,0  
DO (ppm) 3,42-3,85 3-5  
Suhu (
o
C) 23,90-27,90 20-30  
Ammonia (ppm) 0,06-0,29 <1  
 
Pembahasan 
 Nilai SGR tertinggi adalah perlakuan A (2,57±0,06 %/hari), kemudian perlakuan B (2,17±0,11 %/hari), 
perlakuan D (1,80 ±0,08 %/hari) dan nilai terendah perlakuan C (1,65±0,10 %/hari). Pertumbuhan ikan yang 
diberikan perlakuan pemuasaan memperoleh hasil yang lebih rendah dibandingkan dengan ikan yang tidak 
dipuasakan. Hal ini diduga karena berkaitan dengan ikan yang dipuasakan mendapatkan asupan pakan yang lebih 
sedikit sehingga ikan akan kelaparan dan menyesuaikan diri dengan kondisi fisiologisnya terhadap berkurangnya 
asupan pakan, sehingga ikan akan tumbuh sesuai dengan asupan pakan yang ada. Menurut Zonneveld et al. 
(1991), ikan membutuhkan makanan untuk mendapatkan energi tubuh dan ikan akan mengalami penurunan 
energi tubuh yang lebih nyata jika ikan dipelihara dalam waktu yang lebih lama dalam kondisi kekurangan pakan 
(dipuasakan). Dwiyono (2004) melaporkan bahwa pada ikan lele dumbo yang dipuasakan selama dua hari 
berturut-turut tidak mendapatkan pertumbuhan dan konversi pakan yang lebih baik dibandingkan dengan ikan 
yang tidak dipuasakan. 
 Rendahnya laju pertumbuhannya ikan yang dipuasakan juga disebabkan energi yang ada dalam tubuh 
ikan lele telah berkurang untuk aktivitas dan pemeliharaan tubuh. Hal ini diduga berhubungan dengan 
lingkungan budidaya. Dalam penelitian ini wadah budidaya dengan sistem resirkulasi diduga memiliki sifat 
perairan dengan aliran arus air yang sedikit lebih kencang dibandingkan wadah budidaya air menggenang. 
Menurut Santoso (1995), ikan lele hidup di perairan sungai, danau, waduk, bendungan dan genangan air lainnya, 
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yang aliran airnya tidak terlalu deras ataupun kencang. Sehingga, energi pakan yang ada dalam tubuh ikan 
digunakan untuk berenang dan mempertahankan diri dari aliran arus yang deras. 
 Pemuasaan pakan yang berbeda pada ikan lele yang dipelihara di wadah sistem resirkulasi memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhannya (P<0,01). Hal ini memperlihatkan bahwa selama pemeliharaan, 
kebutuhan ikan akan asupan pakan sangatlah berpengaruh. Menurut Steffens (1989), jumlah pakan yang dicerna 
melebihi kebutuhan pakan yang digunakan. Pakan yang diberikan digunakan untuk pemeliharaan pertumbuhan 
tubuh yang akan menyebabkan perubahan positif seperti panjang, bobot tubuh, yang merupakan tujuan utama 
dari kegiatan budidaya. 
 Pertumbuhan yang terjadi selama penelitian ini berkaitan dengan pemanfaatan pakan yang diberikan. 
Pakan yang diberikan  menunjukkan bahwa pakan tersebut memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ikan 
lele. Seperti yang terjadi pada ikan lele yang dipuasakan ini hasil pemanfaatan pakan yang tertinggi adalah pada 
perlakuan A (58,14±1,02 %), kemudian diikuti perlakuan B (54,64±2,94 %), perlakuan D (47,56±2,25 %) dan 
yang terendah perlakuan C (43,76±2,30 %). Perlakuan C yang dipuasakan selama 2 hari mendapatkan hasil yang 
lebih rendah dari perlakuan D yang dipuasakan selama 3 hari baik dari pertumbuhan maupun pemanfaatan 
pakannya. Hal ini diduga pada perlakuan D terjadi pertumbuhan kompensasi, setelah diberikan pemuasaan 
pakan. Ikan-iakan yang dipuasakan pada periode tertentu akan beradaptasi dalam kondisi lapar yang 
dimanifestasikan dengan menurunnya aktifitas dan rendahnya tingkat metabolisme basal, sehingga terdapat 
ekstra energi yang dimanfaatkan untuk mengejar pertumbuhan pada saat satiation (Stanges et al., 2000; Blyth, 
1989). 
 Pertumbuhan pada perlakuan A mendapatkan nilai yang tertinggi (2,57±0,06 %/hari), begitu pula pada 
pemanfaatan pakannya (58,14±1,02 %). Sebaliknya pada perlakuan C mendapatkan laju pertumbuhan dan 
pemanfaatan pakan yang terendah yaitu (1,65±0,10 %/hari) dan (43,76±2,30 %). Hal ini diduga karena tidak 
efisiennya penggunaan pakan yang diberikan. Huet (1970) menyatakan bahwa efisiensi pakan yang tinggi 
menunjukkan penggunaan pakan yang efisien, sehingga hanya sedikit protein yang dirombak untuk memenuhi 
kebutuhan energi dan selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. 
 Berdasarkan Tabel 3, hasil dari profil darah ikan lele yang diberi perlakuan pemuasaan pakan 
menunjukkan hasil yang masih dibawah kadar ikan lele sehat. Hal ini ditandai dari rendahnya nilai hematokrit, 
haemoglobin dan eritrosit ikan lele yang diberi perlakuan dibandingkan dengan ikan lele yang sehat. Menurut 
Bastiawan et al., (2001) apabila ikan terkena penyakit atau nafsu makannya menurun, maka nilai hematokrit 
darahnya menjadi tidak normal, jika nilai hematokrit rendah maka jumlah eritrosit pun rendah. Hasil rata-rata 
nilai hematokrit ikan lele dumbo yang diberi perlakuan berkisar 19 – 23 % dan jumlah eritrosit berkisar antara 
1,88 – 2,64 x 106, sedangkan ikan lele sehat mempunyai nilai hematokrit sebesar 30,8 – 45,5 % dan jumlah 
eritrosit sebesar 3,18 x 10
6 
(Angka et al., 1985; Bastiawan et al., 2001). Hal ini menguatkan bahwa ikan lele 
yang diberi perlakuan nafsu makannya menurun atau ikan menderita anemia. Bastiawan et al. (2001) 
mengungkapkan bahwa nilai hematokrit yang lebih kecil dari 22% menunjukkan bahwa ikan mengalami anemia 
dan kemungkinan terinfeksi penyakit. Irianto (2005) menambahkan pula bahwa anemia pada ikan juga dapat 
disebabkan oleh defisiensi Fe dan vitamin E di dalam pakan. 
 Rata-rata kadar haemoglobin ikan lele yang diberi perlakuan pemuasaan sangat rendah dibawah kadar 
haeomglobin ikan lele sehat, yaitu berkisar antar 4,3 – 5,5 gr%, sedangkan kadar haemoglobin ikan lele sehat 
berkisar antara 12 – 14 gr% (Angka et al., 1985; Bastiawan et al., 2001). Bastiawan et al. (2001) menyatakan 
bahwa rendahnya kadar haemoglobin menyebabkan laju metabolisme menurun dan energi yang dihasilkan 
menjadi rendah. Hal ini membuat ikan menjadi lemah dan tidak memiliki nafsu makan serta terlihat diam di 
dasar atau menggantung di bawah permukaan air. Menurut Anderson dan Siwicki (1993), rendahnya konsentrasi 
haemoglobin dapat dijadikan petunjuk mengenai rendahnya kandungan protein di dalam pakan. 
 Jumlah rata-rata leukosit ikan lele yang diberi perlakuan masih berada dalam kadar ikan lele yang sehat, 
yaitu 5,9 - 34,3 x 10
3
, sedangkan kadar normal total leukosit ikan sehat 20 - 150 x10
3 
(Angka et al., 1985; 
Bastiawan et al., 2001). Hasil dari pengamatan leukosit ada yang berada dalam kisaran nilai normal dan ada juga 
yang tidak dalam kisaran normal. Hal ini diduga karena ada beberapa faktor seperti kondisi lingkungan, stress 
ataupun penyakit sehingga nilai leukosit tidaklah normal. Berdasarkan data dari konsumsi pakan, ikan yang 
digunakan merupakan ikan yang sehat. Namun, jika dilihat dari data hematologis pada perlakuan A nilai 
leukositnya menunjukkan berada dibawah kadar normal. Hal ini diduga ikan yang diambil darahnya, ikan yang 
kurang sehat. Menurut Arry (2007) peningkatan jumlah leukosit total terjadi akibat adanya respon dari tubuh 
ikan terhadap kondisi lingkungan pemeliharaan yang buruk, faktor stres dan infeksi penyakit, sedangkan 
penurunan jumlah leukosit total disebabkan karena adanya gangguan pada fungsi organ ginjal dan limpa dalam 
memproduksi leukosit yang disebabkan oleh infeksi penyakit. 
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 Pemuasaan pakan yang berbeda pada ikan lele yang dipelihara dengan sistem resirkulasi memberikan 
hasil yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan pemanfaatan pakan. Pemuasaan pakan tidak 
berpengaruh terhadap profil darah ikan lele (eritrosit, haemoglobin, hematokrit). 
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